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INTISARI 

Limbah cair batik mengandung berbagai jenis bahan organik dan anorgani seperti  pewarna 

sintetis dan lilin (malam) yang dapat menyebabkan pencemaran air dan bersifat toksik bagi 

bioindikator (Cyprinus carpio L). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas dan 

toksisitas limbah cair batik  terhadap Lethal Concentration 50%( LC50) pengamatan 0-96 jam 

pada  bioindikator (Cyprinus carpio L), sebelum dan sesudah diolah dengan tawas dan super 

flok. Hasil pengolahan limbah cair batik   kemudian dibandingkan dengan Standar Baku Mutu 

Kegiatan Industri Batik menurut Peraturan Gubernur DIY No.7 Tahun 2010, berdasarkan 

parameter pH, TDS, COD. Limbah cair diperoleh dari  salah satu industri batik yang ada di 

wilayah Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan dalam 5 (lima) tahap, yaitu : 1) Uji toksisitas 

limbah cair batik sebelum pengolahan; 2) Menentukan volume penambahan tawas dan super 

flok (1, 2, 3, 4, 5 mL) yang optimum; 3) Proses pengolahan limbah cair batik dengan tawas 

dan super flok; 4) Uji toksisitas LC500-96 jam  limbah cair batik sesudah pengolahan dengan 

tawas dan super flok; 5) Analisa limbah cair batik sebelum dan sesudah pengolahan (pH 

dengan kertas indikator pH, TDS dengan TDS meter , COD dengan spektrofotometer DR-2000 

“HACH”). Hasil penelitian menujukkan bahwa volume penambahan  tawas optimum adalah  

20 mL/300 mL dan super flok 2 mL/300 mL limbah cair batik. Efisiensi penurunan: pH 35%; 

TDS 7,45%; COD 68,6%.. Berdasarkan Standar Baku Mutu Kegiatan Industri Batik menurut 

Peraturan Gubernur DIY No.7 Tahun 2010, nilai pH sudah sesuai sedangkan TDS dan COD 

masih di atas baku mutu. Toksisitas limbah cair batik terhadap bioindikator (Cyprinus carpio 

L) berdasarkan LC50 0-96 jam sebelum pengolahan dengan tawas dan super flok adalah 0,00% 

(0 jam), 5,5% (24 jam), 4,7% (48 jam), 4,2% (72 jam), dan 3,7% (96 jam), dan setelah 

pengolahan adalah 0,00% (0 jam), 15,7% (24 jam), 14,9% (48 jam), 13,6% (72 jam), dan 

10,6% (96 jam). Persentase peningkatan kualitas limbah cair batik terhadap bioindikator 

(Cyprinus carpio L) berdasarkan LC50 0-96 jam adalah sekitar 0,00% - 65,09%. 

 

Kata kunci: bioindikator (Cyprinus carpio L), limbah cair batik, toksisitas, tawas, super flok 
 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Sejak dicanangkan hari batik nasional pada tanggal 2 Oktober 2009 omset pengusaha batik 

naik hingga 50%. Batik memiliki seni tinggi dan sejarah yang tidak ternilai serta mampu 

memberikan keuntungan ekonomi bagi masyarakat. Selain itu industri batik juga merupakan 

industri penghasil limbah yang mengandung polutan yang dapat merusak lingkungan, karena 

mengandung berbagai jenis bahan organik dan anorganik, seperti lilin (malam dan pewarna 

sintetis.. Hal ini ditunjukkan oleh tinggi dan rendahnya nilai pH, kebutuhan oksigen kimia dan 

biologi, kandungan detergen dan minyak, serta logam berat yang dapat menyebabkan pencemaran 

peraira  (Mauliddin, 2011). Lingkungan perairan yang tercemar limbah batik, dapat mengancam 

dan membahayakan kehidupan biota air dan manusia yang mengkonsumsi biota tersebut.  

Untuk mengetahui zat pencemar penyebab terganggunya kehidupan biota dan  dampaknya 

terhadap biota dalam suatu perairan, perlu dilakukan uji efek zat pencemar terhadap biota yaitu 

dengen menghitung Lethal Concentration (LC50). Uji tersebut adalah uji toksisitas, yang meliputi 

toksisitas akut dan kronis (Mangkoedihardjo, 1999 dalam Halang, 2004).Uji toksisitas digunakan 

untuk mengevaluasi besarnya konsentrasi toksikan dan durasi pemaparan yang dapat menimbulkan 

efek toksik pada jaringan biologis. 

Biota yang dapat digunakan untuk bioindikator dalam uji toksisitas perairan salah satunya 

adalah ikan. Ikan yang dipakai untuk uji toksik suatu pencemar harus mempunyai kepekaan tinggi, 

umur, berat, dan panjang yang dipersyaratkan serta sesuai dengan ikan yang hidup diperairan yang 

tercemar. Ikan mas (Cyprinus carpioL) adalah salah satu jenis ikan yang memenuhi persyaratan 

tersebut sangat peka, mudah dipelihara, penyebarannya merata, mudah ditemukan, dan memenuhi 

syarat untuk uji toksisitas. (Pararaja, 2008) 
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Untuk menghilangkan efek toksik dari limbah cair batik, maka diperlukan suatu proses 

pengolahan limbah secara sederhana dan mudah diterapkan yaitu dengan cara koagulasi flokulasi 

menggunakan tawas dan super flok yang diharapkan dapat sesuai dengan baku mutu lingkungan 

yang berlaku. Jadi tujuan penelitian ini adalah: (1) mengetahui kualitas limbah cair batik sebelum 

dan sesudah diolah menggunakan tawas dan super flok, (2) mengetahui LC500-96 jam limbah cair 

batik sebelum dan sesudah diolah menggunakan tawas dan super flok terhadap  bioindikator 

(Cyprinus carpio L), (3) mengetahui volume  super flok yang optimum untuk digunakan pada 

penurunan pH, TDS, COD limbah cair batik, (4) membandingkan hasil pengolahan limbah cair 

batik   dengan Standar Baku Mutu Kegiatan Industri Batik menurut Peraturan Gubernur DIY No.7 

Tahun 2010, berdasarkan parameter pH, TDS, COD. 
 

2. METODOLOGI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram alir tahap penelitian 

 
 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Kualitas Limbah Cair Batik 

Kualitas limbah cair batik setelah diolah dengan tawas dan super flok mengalami perbaikan, 

yaitu pH sebesar 35 %, TDS  7,45 %, dan COD  68,6 %, data lengkap tercantum di tabel. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji toksisitas sesudah  pengolahan 

menggunakan tawas dan super flok 

dengan konsentrasi 0-100% pada uji 

pendahuluan dan untuk uji sesungguhnya 

jika nilai LC50 uji pendahuluan telah 

diketahui 

Persiapan alat dan bahan 

Pengambilan sampel limbah cair 

Proses pengolahan dengan menggunakan 

tawas dan super flok sesuai hasil Jar Tes 
Uji toksisitas sebelum pengolahan 

dengan menggunakan tawas dan super 

flok dengan konsentrasi 0-10% pada uji 

pendahuluan dan untuk uji sesungguhnya 

jika nilai LC50 uji pendahuluan telah 

diketahui 

Analisis data : 

1. Kualitas limbah cair batik sebelum dan sesudah pengolahan dengan parameter : pH, TDS, 

dan COD dibandingkan  Standar Baku Mutu Kegiatan Industri Batik menurut Peraturan 

Gubernur DIY No.7 Tahun 2010, 

2. Nilai LC500-96 jam limbah cair batik terhadap bioindikator (Cyprinus carpio L)  sebelum 

dan sesudah diolah dengan menggunakan tawas dan super flok yaitu dengan analisis 

probit dan regresi linier 
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Tabel 1. Kualitas limbah cair batik sebelum dan sesudah diolah dengan tawas dan super 

flok 
Paramet

er 

Satuan Limbah 

Sebelum 

Diolah 

Limbah Setelah Diolah dengan 

Tawas 20 mL dan Super Flok Volume: 

Baku 

Mutu* 

Efisiensi  

Penurun

anan 

(%) 
1 mL 2 mL 3 mL 4 mL 5 mL 

pH  - 10 6,5 6,5 6,5 6,5 6,5 6,0-9,0 
35,0 

 

TDS mg/L 1610 1590 1490 1570 1550 1540 1000 
7,4 

COD mg/L 344 148 108 109 112 110 100 68,6 

*Baku Mutu Limbah Cair Industri Batik Berdasarkan Peraturan Gubernur DIY No. 7 Tahun 201 

 

3.1.1 pH 

Berdasarkan tabel 1 dan gambar 2, menunjukkan adanya penurunan pH hingga 6,5 , 

dengan efisiensi penurunan sebesar 35%, dan tidak melampaui  baku mutu yang dipersyaratkan 

dalam Peraturan Gubernur DIY No. 7 Tahun 2010 untuk Kegiatan Industri Batik yaitu 6 – 9. Hal 

ini dikarenakan sebelum pengolahan dengan super flok 2 mL ditambahkan terlebih dahulu tawas 

sebanyak 20 mL. Tawas dalam pengolahan limbah cair batik berfungsi sebagai koagulan, yang 

dapat mendestabilisasi koloid yang terkandung pada limbah sehingga terbentuk flok. Tawas 

digunakan pada tahap awal pengolahan sebelum digunakan  super flok yang berfungsi sebagai 

flokulan. Tawas selain berfungsi sebagai koagulan, juga dapat menurunkan pH limbah cair batik. 

Ion Al
3+

 dari tawas (Al2(SO4)3) yang terhidrolisis dalam air akan mengikat senyawa OH
+
 dari air 

dan membentuk endapan Al(OH3), sehingga air menjadi kelebihan H
+
 dan kemudian berikatan 

dengan senyawa sulfat membentuk asam sulfat. Pembentukan asam sulfat tersebut menyebabkan 

turunnya pH air.  
 

 
 

Gambar 2. Grafik hubungan antara penambahan tawas 20 mL dan super flok dengan pH 
 

3.1.2 TDS 

Berdasarkan tabel 1 dan gambar 3, menunjukan bahwa hasil pengolahan menggunakan tawas 

20 mL sebagai koagulan  dan super flok  2mL sebagai flokulan, hanya mampu menurunkan TDS 

menjadi 1490 mg/L, dengan efisiensi penurunan sebesar 7,4%. 
 

 
 

Gambar 3. Grafik hubungan antara penambahan tawas 20 mL dan super flok dengan TDS 
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3.1.3 COD 

COD adalah banyaknya oksigen yang dibutuhkan untuk mengoksidasi sejumlah zat 

organik secara sempurna dalam suatu reaksi kimia. Bahan-bahan organik yang terkandung 

dalam air tersebut jika ditambahkan dengan tawas dan super flok akan terikat dan membentuk 

flok. Hasil analisis COD pada tabel 1 dan gambar 4, terlihat bahwa penambahan tawas 20 mL 

dan super flok 2 mL, mampu menurunkan nilai COD menjadi 108 mg/L, dengan efisiensi 

penerunan sebesar 68,6%. Pada volume super flok 2 mL dianggap optimum karena pada super 

flok volume 3 mL - 5 mL terjadi peningkatan nilai COD, hal ini berarti bahwa super flok 

menjadi polutan dan minimbulkan pencemaran kembali.  
 

 
 

Gambar 4. Grafik hubungan antara penambahan tawas 20 mL dan super flok dengan COD 
 

3.2 Uji Toksisitas Limbah Cair Batik Terhadap Bioindikator (Cyprinus carpio L) 

3.2.1 Uji Pendahuluan 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui konsentrasi limbah cair batik yang dapat mematikan 

50%  (LC50) bioindikator pada pengamatan 0-96 jam, dengan hasil seperti tercantum di tabel 2. 
 

Tabel 2. Mortalitas bioindikator (Cyprinus carpio L) pada uji pendahuluan 
∑ 

Bioindik

ator 

(ekor) 

Konsentrasi 

Limbah Cair 

Batik (%) 

Mortalitas Bioindikator ( % ) Pada Pengamatan ke: 

0 jam 24 jam 48 jam 72 jam 96 jam 

S SP S SP S SP S SP S SP S SP 

10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

10 1 10 0 0 0 30 0 30 0 40 0 40 

10 2 20 0 0 0 50 0 50 0 60 0 70 

10 3 30 0 0 0 90 0 100 0 100 0 100 

10 4 40 0 0 10 100 20 100 30 100 30 100 

10 5 50 0 0 20 100 40 100 50 100 60 100 

10 6 60 0 0 40 100 60 100 70 100 100 100 

10 7 70 0 0 80 100 100 100 100 100 100 100 

10 8 80 0 0 80 100 100 100 100 100 100 100 

10 9 90 0 0 100 100 100 100 100 100 100 100 

10 10 100 0 0 100 100 100 100 100 100 100 100 

S  : Sebelum pengolahan menggunakan tawas dan super flok 

SP: Sesudah pengolahan menggunakan tawas dan super flok 
 

3.2.1.1 Uji pendahuluan sebelum  pengolahan dengan tawas dan super flok 

Pada uji pendahuluan sebelum pengolahan dengan tawas dan super flok, menggunakan 

konsentrasi di bawah 10%. Hal ini dikarenakan, setelah dilakukan dua kali percobaan dengan 

konsentrasi limbah cair batik 10-100%, kondisi bioindikator langsung mati dalam waktu 30 

menit – 2 jam, Oleh karena itu konsentrasi limbah cair batik yang digunakan pada uji 

pendahuluan sebelum pengolahan dengan tawas dan super flok adalah 0-10% (0%, 1% , 2%, 

3%, 4%, 5%, 6%, 7%, 8%, 9%, 10%). 
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Gambar 5.  Grafik mortalitas bioindikator (Cyprinus carpio L) pada uji pendahuluan 

sebelum pengolahan dengan tawas dan super flok   
 

Berdasarkan tabel 2. LC50 96 jam bioindikator sebelum pengolahan dengan tawas dan 

super flok  adalah 4,57%, sehingga konsentrasi limbah cair batik yang digunakan untuk uji 

sesungguhnya berkisar antara 4-5%. Berdasarkan analisis regresi linier, diperoleh hubungan 

korelasi antara konsentrasi limbah cair batik dan jumlah mortalitas bioindikator pada uji 

pendahuluan, dengan nilai koefisien korelasi atau r = 0,997. Hal ini dapat diartikan bahwa 

ada hubungan korelasi positif antara konsentrasi limbah cair batik dan jumlah mortalitas 

bioindikator pada pengamatan 0-96 jam, artinya semakin tinggi konsentrasi limbah cair batik 

maka akan semakin banyak bioindikator yang mati. 
 

3.2.1.2 Uji pendahuluan sesudah pengolahan dengan tawas dan super flok 

 

Gambar 6.  Grafik mortalitas bioindikator (Cyprinus carpio L) pada uji pendahuluan 

sesudah pengolahan dengan tawas dan super flok   
 

Berdasarkan tabel 2, LC50 96 jam bioindikator sesudah pengolahan dengan tawas dan 

super flok  adalah 15,1%%, sehingga konsentrasi limbah cair batik yang digunakan untuk uji 

sesungguhnya berkisar antara 10-20%. Berdasarkan analisis regresi linier, diperoleh 

hubungan korelasi antara konsentrasi limbah cair batik dan jumlah mortalitas bioindikator  

pada uji pendahuluan, dengan nilai koefisien korelasi atau r = 0,616. Berdasarkan besarnya 

nilai koefisien korelasi dapat diartikan bahwa ada hubungan korelasi positif antara 

konsentrasi limbah cair batik dan jumlah mortalitas bioindikator pada pengamatan 0-96 jam, 

artinya semakin tinggi konsentrasi limbah cair batik maka akan semakin banyak bioindikator 

yang mati. 
 

3.2.2 Uji Sesungguhnya 

3.2.2.1 Uji sesungguhnya  sebelum  pengolahan dengan tawas dan super flok 

Berdasarkan hasil uji pendahuluan, maka konsentrasi limbah cair batik yang digunakan 

untuk uji sesungguhnya berkisar antara 4-5%, yaitu dengan variasi  4%, 4,25%, 4,5%, 

4,75%, 5%, dengan pengulangan masing-masing 3 kali. Pada tabel 3 terlihat bahwa 

mortalitas bioindikator pada uji sesungguhnya terhadap limbah cair batik sebelum 

pengolahan dengan tawas dan super flok, hasilnya semakin meningkat selaras dengan 
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peningkatan konsentrasi limbah cair batik. Berdasarkan analisis probit dan regresi linier 

diperoleh nilai LC50-96jam yaitu pada konsentrasi limbah cair batik 3,7 %. 
 

Tabel 3. Mortalitas bioindikator (Cyprinus carpio L) pada uji sesungguhnya sebelu 

pengolahan dengan tawas dan super flok 

Perlakuan 

∑ 

Bioindi

kator 

(ekor) 

Konsentrasi 

limbah cair 

batik (%) 

Mortalitas ikan mas (%) pada pengamatan ke- 

0 jam 24 jam 48 jam 72 jam 96 jam 

A 10 

0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 

B 10 

4 0 0 20 40 70 

4 0 0 20 40 70 

4 0 10 30 50 80 

C 10 

4,25 0 10 30 50 80 

4,25 0 10 30 50 80 

4,25 0 10 30 50 80 

D 10 

4,5 0 20 40 60 80 

4,5 0 20 40 60 80 

4,5 0 20 40 60 80 

E 10 

4,75 0 30 50 60 80 

4,75 0 30 50 70 90 

4,75 0 30 50 70 90 

F 10 

5 0 40 60 80 90 

5 0 40 60 80 90 

5 0 40 60 80 90 

 

 

Gambar 7. Grafik mortalitas bioindikator (Cyprinus carpio L) pada uji sesungguhnya 

sebelum pengolahan dengan tawas dan super flok 
 

3.2.2.1 Uji sesungguhnya  sesudah  pengolahan dengan menggunakan tawas dan 

super flok 

Berdasarkan hasil uji pendahuluan, maka konsentrasi limbah cair batik yang digunakan 

untuk uji sesungguhnya berkisar antara 10-20%, yaitu dengan variasi  10%, 12,5%,15%, 

17,5%, 20%, dengan pengulangan masing-masing 3 kali. Pada tabel 4 terlihat bahwa 

mortalitas bioindikator pada uji sesungguhnya terhadap limbah cair batik sebelum 

pengolahan dengan tawas dan super flok, hasilnya semakin meningkat selaras dengan 

peningkatan konsentrasi limbah cair batik. Berdasarkan analisis probit dan regresi linier 

diperoleh nilai LC50-96jam yaitu pada konsentrasi limbah cair batik 10,6 %. 

 

  

0

20

40

60

80

100

0 0 0 4 4 4 4,254,254,25 4,5 4,5 4,5 4,754,754,75 5 5 5

M
o

r
ta

li
ta

s 
B

io
in

d
ik

a
to

r
 

Konsentrasi Limbah Cair Batik (%) 

0 jam

24 jam

48 jam

72 jam

96 jam



Prosiding Seminar Nasional Aplikasi Sains & Teknologi (SNAST)  ISSN : 1979 – 911X 

Yogyakarta, 26 November 2016   eISSN : 2541 – 528X 

 

577 
 

Tabel 4. Mortalitas bioindikator (Cyprinus carpio L) pada uji sesungguhnya sesudah 

pengolahan dengan tawas dan super flok 

Perlakuan 
∑ Ikan 

(ekor) 

Konsentrasi 

limbah cair 

batik (%) 

Mortalitas ikan mas (%) pada pengamatan ke- 

0 jam 24 jam 48 jam 72 jam 96 jam 

A 10 

0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 

B 10 

10 0 20 50 50 90 

10 0 20 50 50 90 

10 0 30 50 50 90 

C 10 

12,5 0 30 60 60 90 

12,5 0 30 60 60 90 

12,5 0 40 60 60 100 

D 10 

15 0 50 70 70 100 

15 0 50 70 70 100 

15 0 50 70 70 100 

E 10 

17,5 0 60 80 80 100 

17,5 0 60 80 80 100 

17,5 0 60 80 80 100 

F 10 

20 0 70 90 90 100 

20 0 70 90 90 100 

20 0 70 90 90 100 

 

 

Gambar 8. Grafik mortalitas bioindikator (Cyprinus carpio L) pada uji sesungguhnya 

sesudah  pengolahan dengan tawas dan super flok 
 

Tabel 5. Nilai LC50  0-96 jam pada uji sesungguhnya 

Limbah cair batik 

sebelum pengolahan 

Limbah cair batik 

sesudah pengolahan 

Perbaikan toksisitas limbah 

cair batik berdasarkan 

LC50 0-96 jam 

LC50 0 jam = 0,00% LC50 0 jam = 0,00% 0,00% 

LC50 24 jam = 5,5% LC50 24 jam = 15,7% 64,96% 

LC50 48 jam = 4,7% LC50 48 jam = 14,9% 68,45% 

LC50 72 jam = 4,2% LC50 72 jam = 13,6% 69,11% 

LC50 96 jam = 3,7% LC50 96 jam = 10,6% 65,09% 

 

Analisis data LC50 0-96 jam menggunakan metode analisis probit dan regresi linier. 

Analisis probit merupakan analisis yang menggunakan prosedur transformasi statistik dari 

persentase data kematian bioindikator(Cyprinus carpio L)) ke dalam variasi probit, yang 

selanjutnya beserta data konsentrasi limbah cair batik, digunakan untuk menentukan LC50 

berdasarkan persamaan regresi linier (Pratiwi, 2004). 
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Pada tabel 5 menunjukkan nilai LC50 48 jam pada uji sesungguhnya sebelum 

pengolahan dengan menggunakan tawas dan super flok lebih besar. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin lama waktu kontak limbah cair batik dengan bioindikator, maka jumlah rata-

rata kematian  akan meningkat pada konsentrasi limbah cair yang lebih rendah yang 

dikarenakan oleh daya tahan bioindikator semakin menurun (Windi, 2011). 

Perbandingan toksisitas limbah cair sesudah pengolahan dengan menggunakan tawas 

dan super flok menunjukkan perbaikan yang dapat dilihat pada tabel 5, yaitu data penurunan 

toksisitas pada limbah cair batik berdasarkan nilai LC50 0-96 jam adalah sebesar 0 – 65,09 %. 

Batas aman limbah cair batik bagi kehidupan bioindikator(Cyprinus carpio L) sebelum 

pengolahan dengan menggunakan tawas dan super flok pada konsentrasi 0,47 % (10% x 

LC50 48 jam sebelum pengolahan), sedangkan sesudah pengolahan pada konsntrasi 1,5% 

(10% x LC50 48 jam sesudah pengolahan). Berdasarkan data LC50 0-96 jam maupun batas 

aman limbah cair batik dapat membuktikan bahwa pengolahan dengan menggunakan tawas 

dan super flok dapat menurunkan nilai toksisitas limbah cair batik. 
 

Tabel 6. Nilai korelasi hubungan antara konsentrasi limbah cair batik dan 

jumlah mortalitas bioindikator (Cyprinus carpio L) 

Pengamatan ke: 

(jam) 
Sebelum pengolahan Sesudah pengolahan 

0 - - 

24 0,989 0,955 

48 1 0,931 

72 0,999 0,946 

96 0,995 0,915 

 

      Dari analisis regresi linier pada uji sesungguhnya, diperoleh nilai hubungan korelasi 

antara konsentrasi limbah cair batik dengan jumlah mortalitas bioindikator (Cyprinus carpio L). 

Nilai korelasi antara konsentrasi limbah cair batik sebelum pengolahan dengan tawas dan super 

flok untuk pengamatan 0 – 96 jam berkisar antara 0 – 0,995 dan  sesudah pengolahan berkisar 

antara 0 – 0,915. Pada pengamatan 0 jam sebelum dan sesudah pengolahan dengan tawas dan super 

flok , tidak terdapat hubungan korelasi antara konsentrasi limbah cair dan jumlah mortalitas 

bioindikator (Cyprinus carpio L)., hal ini disebabkan karena tidak ada bioindikator yang mati pada 

konsentrasi dan waktu kontak tersebut. 

 
 

4. KESIMPULAN 

a. Pengolahan limbah cair  menggunakan tawas dan super flok dapat memperbaiki kualitas 

limbah cair batik berdasarkan parameter pH, TDS, COD. Efisiensi penurunan pH 35%, TDS 

7,45 %, dan COD 68,6 %. Berdasarkan Standar Baku Mutu Kegiatan Industri Batik menurut 

Peraturan Gubernur DIY No.7 Tahun 2010, nilai pH sudah sesuai sedangkan TDS dan COD 

masih di atas baku mutu. 

b. Volume penambahan tawas dan super flok optimum yang dapat digunakan untuk memperbaiki 

kualitas limbah cair batik, untuk tawas 20 mL/300 mL dan super flok 2mL/300 mL limbah cair 

batik. 

c. Toksisitas limbah cair batik terhadap bioindikator  (Cyprinus carpio L) berdasarkan LC50 0-96 

jam adalah: 

1) Sebelum pengolahan dengan tawas dan super flok: 0,00% (0 jam), 5,5% (24 jam), 4,7% 

(48 jam), 4,2% (72 jam), dan 3,7% (96 jam). 

2) Sesudah pengolahan dengan tawas dan super flok:  0,00% (0 jam), 15,7% (24 jam), 14,9% 

(48 jam), 13,6% (72 jam), dan 10,6% (96 jam). 

3) Persentase peningkatan kualitas limbah cair batik terhadap bioindikator berdasarkan LC500-

96 jam adalah sekitar 0,00% - 65,09%. 
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